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a b s t r a c t   

Wedding organizers are services that can assist in preparing and carrying out wedding events. 
Max Entertainment is one of the providers of wedding organizer packages in Kudus whose 
services are still done manually. The problem that often arises is the lack of information that can 
be a guide for making decisions on wedding receptions and planning costs (budget) that must be 
incurred by the bride and groom. Therefore, the author designed an information on ordering 
wedding organizer services which aims to make it easier for the bride and groom to make the 
process of ordering wedding organizer services and become a promotional event for Max 
Entertainment Kudus itself. The method applied in this research is the UML method which is 
useful as a guide in designing this system and Black Box Testing as a method of testing the system 
that has been built. The expected result in this research is the creation of a website-based wedding 
organizer information system so that it can be accessed by prospective wedding organizer 
customers to place orders. 
 
 

a b s t r a k   

Wedding organizer adalah jasa yang dapat membantu dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
acara pernikahan. Max Entertaiment salah satu penyedia jasa pakte wedding organizer yang ada 
di kudus yang pelayanan masih di lakukan secara manual. Masalah yang sering muncul adalah 
kurangnya informasi yang dapat jadi panduan untuk mengambil keputusan terhadap resepsi 
pernikahan serta perencanaan biaya (budget) yang harus dikeluarkan oleh calon pengantin. Oleh 
karena itu penulis merancang sebuah informasi pemesanan jasa wedding organizer yang 
bertujuan untuk memudahkan pihak calon pengantin untuk melakukan proses pemesanan jasa 
wedding organizer serta menjadi ajang promosi bagi pihak Max Entertaiment Kudus itu sendiri. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian adalah metode Waterfall yang berguna untuk sebagai 
pedoman dalam merancang sistem ini serta Black Box  Testing sebagai metode pengujian sistem 
yang telah dibangun. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah terciptanya sistem 
informasi wedding organizer berbasis website sehingga dapat diakses oleh calon pelanggan 
wedding organizer untuk melakukan pemesanan. 
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1. Latar Belakang 
 
Pernikahan diambil dari kata nikah yang merupakan 
perjanjian perkawinan antara laki-laki dan perempuan 
sesuai dengan norma hukum dan ajaran agama yang 
berlaku [1]. Pernikahan sendiri adalah upacara 
pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud 
meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, 
norma hukum, dan norma sosial. Beragam variasi 
budaya, tradisi, suku, agama di Indonesia untuk 
memeriahkan pesta tersebut merupakan salah satu 
peristiwa penting di dalam hidup seseorang dan 
merasakan kesakralan makna pernikahan [2]. 
Kebanyakan calon pasangan muda 
menyelenggarakan sebuah pesta pernikahan untuk 
membagikan kebahagian kepada orang terdekat dan 
mengabadikan moment penting dalam hidupnya. 
Karena pernikahan hanya dilakukan sekali seumur 
hidup, dibutuhkan persiapan dan bantuan jasa agar 
terselenggaranya sebuah pesta pernikahan yang 
diinginkan. 
 
Jasa sangat dibutuhkan dalam setiap aspek kehidupan 
manusia dan sektor penting dalam perekonomian 
yang mengalami perkembangan yang begitu besar. 
Perkembangan ini terjadi disebabkan oleh bisnis yang 
sudah ada sebelumnya, semakin canggih teknologi 
banyak yang memanfaatkan teknologi untuk 
memasarkan jasa tersebut. Pemasaran jasa salah satu 
langkah penting dalam menentukan keberlanjutan 
suatu perusahaan dan upaya menjembatani antara 
produsen jasa dengan pengguna jasa. Promosi yang 
baik dan seimbang dengan layanan yang dberikan 
kepada konsumen membuat konsumen merasa puas 
dengan jasa yang ditawarkan [3]. Layanan dilakukan 
secara profesional memberikan ketertarikan dan 
kesan yang baik konsumen terhadap apa yang 
diberikan perusahaan atau produsen. Suatu layanan 
ini menimbulkan kegiatan dan tindakan yang 
diberikan kepada konsumen kemudian diharapkan 
bisa sesuai memenuhi keinginan. 
 
Saat ini, pasti sudah tidak asing saat melihat atau 
mendatangi pesta pernikahan yang menggunakan jasa 
wedding organizer. Wedding organizer adalah salah satu 
jasa yang membantu calon pengantin dan keluarga 
dalam merancang moment indah rangkaian acara 
pesta pernikahan menjadi sangat menarik dan lebih 
berkesan[4]. Berjalannya waktu, penggunaan jasa 

wedding organizer sangat membantu calon pengantin 
dalam mempersiapkan hari baik mereka. 
Menyelenggarakan acara pernikahan membutuhkan 
persiapan yang menyulitkan dan membingungkan 
calon pengantin karna harus dikemas dalam pesta 
pernikahan sebaik mungkin. Saat menjelang hari 
pernikahan, di tengah kegembiraan hampir tidak 
mungkin calon pengantin untuk memeriksa bahkan 
mengontrol perlengkapan dekorasi, catering, band, 
pembawa acara dan persiapan lainnya. Minimnya 
informasi dan biaya yang tidak sesuai yang dimiliki 
oleh pengantin merupakan sedikit dari masalah yang 
timbul dari perencanaan sebuah pernikahan. 
Berkembangnya teknologi di era modern ini wedding 
organizer mulai mencoba dari proses manual menjadi 
proses online. Selain itu dalam pencatatan pesanan 
dan administrasi belum terorganisir dengan baik. 
Proses penginputan data, pengeditan dan pencetakan 
masih secara manual yang meningkatkan kesalahan 
dalam pemasukan data, kehilangan berkas, juga 
membutuhkan waktu yang lama [5].  Permata, D., 
Tasrif, E. and Dewi, I. P dengan judul penelitian 
Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Wedding 
Organizer Di Kota Padang [6]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ayu, F. and Fitri, N. yang berjudul 
Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Wedding 
organizer Online [7].  Sistem Informasi Wedding 
organizer Berbasis Web (Studi Kasus: CV YAKIN 
GROUP) yang telah dilakukan oleh Deti [8]. Serta 
penelitian yang dilakukan oleh Hanna Lusti dan Fajar 
Masya yang berjudul Analisa Perancangan Sistem 
Informasi Pemesanan Pada Wedding Organizer 
Berbasis Web [10]. Berdasarkan penelitian-penelitian 
yang sebelumnya dilakukan terkait penerapan sistem 
informasi pemesanan wedding organizer, maka Hasil 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat 
menjadikan wadah promosi penjualan jasa wedding 
organizer milik Max Entertaiment Kudus serta 
memudahkan calon pelanggan Max Entertaiment 
dalam memilih paket pernikahan. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Hal-hal yang dilakukan dalam menyelesaikan 
penelitian ini adalah menentukan metode yang 
digunakan, teknik pengumpulan data, serta kebutuhan 
sistem yang diperlukan untuk membuat aplikasi 
program. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode waterfall, yang mana metode sering 
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digunakan dalam pembuatan sistem aplikasi. Metode 
bersifat linear, atau metode mempunyai urutan 
tahapan yang sistematis [11]. Adapun tahapan-
tahapan dalam metode waterfall sebagai berikut:  

1) Analisa (Analysis), Tahapan pertama ini 
digunakan untuk menganalisa apa saja yang 
harus disiapkan dalam membuat aplikasi serta 
menganalisa masalah yang dihadapi dalam 
pembuatan aplikasi. Dalam penelitian ini proses 
analisa dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data seperti data paket pernikahan, data foto 
galery wedding dan data vendor yang 
bekerjasama dengan Max Entertaiment, seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Paket yang Ditawarkan oleh Max 

Entertaiment Kudus 

No Jenis Peket Harga Kegiatan 

1. Wedding 
organizer 

Rp. 
3.500.000 

Akad / 
Pemberkatan 
/ Lamaran 

2. Wedding 
organizer - 
Silver 

Rp. 
5.000.000 

Resepsi 

3. Wedding 
organizer – 
Premium 

Rp. 
8.000.000 

Akad dan 
Resepsi 

4. Wedding 
organizer - 
Gold 

Rp. 
12.000.000 

Akad dan 
Resepsi 

5. Paket A Rp. 
15.000.000 

Wedding 
organizer plus 
Hiburan 

6. Paket B Rp. 
19.500.000 

Wedding 
organizer, 
Hiburan, 
Foto 

7. Paket C Rp. 
21.000.000 

Wedding 
organizer, 
Hiburan, 
Foto, Vidio 

(Sumber data : Katalog Max Entertaiment Kudus). 
 

2) Perancangan (Design), Tahap kedua adalah 
merancang atau mendesain sistem yang akan 
dibuat, bagaimana rancangan alur sistem yang 
akan dibuat nantinya. Dalam tahap perancangan 
ini digunakan perancangan model UML (Unified 
Modeling Language) yang terdiri dari usecase 
diagram, sequence diagram, activity diagram dan 

class diagram; 

3) Implementasi (Coding), Tahap ketiga adalah 
penerapan perancangan yang telah dibuat ke 
dalam bahasa pemrograman yang dimengerti 
oleh komputer. Pemrograman menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan 
Framework Codeigniter serta MySQL sebagai 
basis datanya; 

4) Pengujian (Testing), Tahap keempat adalah 
pengujian atau mencoba menjalankan sistem 
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya, apakah 
sistem yang dibuat berjalan sesuai yang 
diharapkan atau tidak sesuai. Metode yang 
digunakan untuk menguji sistem yang telah 
dibuat, menggunakan metode Black Box Testing 
dimana metode ini bisa mendapatkan hasil dari 
fungsi aplikasi mana saja yang berjalan sesua atau 
tidak sesuai yang diharapkan pembuat program 
dan user; dan 

5) Pemeliharaan (Maintenance), Tahap ini merupakan 
tahapan terakhir, dimana pada tahap ini pembuat 
program mengecek atau memelihara sistem yang 
berjalan, apakah mengalami kendala error atau 
masih berjalan sesuai dengan hasil pertama pada 
saat sistem dibuat. 

 
Metode Black Box Testing merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk menguji sebuah sistem 
aplikasi tanpa harus memperhatikan secara detail 
sistem aplikasi. Pengujian yang dilakukan hanya 
mengecek serta memerikas nilai keluaran berdasarkan 
nilai yang telah dimasukan masing-masing [12]. Proses 
yang ditawarkan oleh Black Box Testing adalah 
mencoba sistem aplikasi yang telah dibangun dengan 
cara memasukan beberapa data pada setiap form. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
program aplikasi sudah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan atau dibutuhkan oleh pembuat [13]. 
 
Terdapat 3 (tiga) tahapan yang dilakukan dalam 
pengumpulan data penelitian ini, sebagai berikut: a) 
Observasi, Pengamatan secara langsung terhadap Max 
Entertaiment Kudus dilakukan guna memperoleh 
informasi atau data mengenai jasa pemesanan wedding 
organizer yang berjalan. Informasi yang diperoleh 
meliputi informasi tentang paket jasa wedding organizer 
yang terdiri dari spesifikasi paket dan harga yang 
ditawarkan; b) Wawancara, Proses wawancara 
dilakukan dengan mewawancarai langsung dengan 
pemilik Max Entertaimnet serta karyawan yang 
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terlibat, untuk mendapatkan informasi tentang alur 
proses yang sedang dijalankan oleh Max 
Entertaiment sehingga data yang diperlukan dapat 
dikumpulkan dalam penyelesaian penelitian ini; dan 
c) Dokumentasi, Pengumpulan data juga dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data dokumentasi, baik 
yang berupa dokumen pribadi, dokumentasi video 
maupun dokumentasi yang berupa foto. 
 
Dalam menyelesaikan sistem informasi ini diperlukan 
adanya perangkat keras maupun perangkat lunak 
komputer yang digunakan untuk membangun sistem 
informasi ini. Adapun perangkat yang digunakan 
meliputi: a) Keperluan Perangkat Keras (hardware) 
menggunakan hardware dalam guna memenuhi 
sistem dalam mengolah data. Perangkat keras yang 
digunakan oleh penulis berupa laptop Asus x452c 
yang mempunyai spesifikasi antara lain: Processor Intel 
(R) Core(TM) i3,  Ram 6.0 GB, Windows 10 type 64 bit, 
Hardisk 500 GB, dan Flashdisk 8 GB; dan b) 
Kebutuhan Perangkat Lunak (software) 
menggunakan software, guna merancang website 
pemesanan jasa wedding organizer, meliputi sebagai 
berikut: Sublime Text, Xampp, Perambaan, Google 
Crome, Bahasa Pemprograman PHP, Admin Template 
Startbootstrap 2.0, dan Framework Codeigniter 3.10. 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Sistem Informasi Booking Wedding organizer Berbasis 
Website pada Max Entertaiment Kudus, 
diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan framework Codeigniter 
dengan basis data MySql, yang mana Codeigniter ini 
menggunakan konsep arsitektur MVC (Model, View, 
Controller) yang bertujuan untuk mempermudah 
perawatan aplikasi. 
 

 
Gambar 1. Tampilan Pemesanan WO Untuk 

Konsumen 
 

 
Gambar 2. Tampilan Pemesanan WO Untuk 

Administrator 
 
Sistem Informasi Booking Wedding organizer Berbasis 
Website pada Max Entertaiment Kudus, merupakan 
pengembangan dari teknologi yang sudah berjalan 
manual dengan kata lain, konsumen datang ke kantor 
Max Entertaiment Kudus guna memilih daftar paket 
WO yang ditawarkan, dengan adanya website ini 
diharapkan mempermudah konsumen dalam 
memesan paket WO dari Max Entertaiment Kudus.  
Website ini memiliki menu-menu baik itu untuk menu 
pada tampilan user maupun menu tampilan 
administrator. 
 
Tampilan User merupakan tampilan halaman yang 
dapat dilihat oleh konsumen, berikut tampilan user. 
Halaman Menu Home atau Beranda merupakan 
halaman pertama yang muncul ketika website dibuka 
dalam halaman ini memuat informasi seperti paket 
wo, team pelaksana, galery foto Max Entertaiment 
Kudus, dan testimonial dari pengguna paket. Gambar 
3 menunjukkan tampilan halaman home. 

 
Gambar 3. Halaman Home 

 
Halaman Menu Paket merupakan halaman yang 
berguna untuk menampilkan semua informasi paket 
WO yang ditawarkan. Gambar 4 menunjukkan 
tampilan menu paket. 
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Gambar 4. Halaman Menu Paket 

 
Halaman Menu Team merupakan halaman yang 
berguna untuk menampilkan semua karyawan atau 
team yang akan bekerja pada acara paket WO yang 
dipilih. Gambar 5 menunjukkan tampilan menu 
Team. 

 
Gambar 5. Halaman Menu Team Max Entertaiment 

 
Halaman Menu Sign In dan Sign Up merupakan 
halaman yang berguna untuk menampilkan form 
login dan form register yang berguna untuk user 
masuk ke dalam sistem untuk melakukan pemesanan 
paket WO. Gambar 6 menunjukkan tampilan 
halaman sign in, sedangkan Gambar 7 menunjukkan 
halaman sign up. 
 

 
Gambar 6. Halaman Sign In User 

 
Gambar 7. Halaman Sign Up User 

 
Halaman Detail Paket WO merupakan halaman yang 
berguna untuk menapilkan halaman keterangan atau 
deskripsi dari suatu paket WO yang dipilih. Gambar 8 
menunjukan halaman detail paket WO. 
 

 
Gambar 8. Halaman Detail Paket WO 

 
Halaman Proses Pemesanan Paket merupakan 
halaman yang berguna untuk menampilkan halaman 
proses memesan paket WO. Gambar 9 menunjukkan 
halaman proses pemesanan paket wo. 

 
Gambar 9. Halaman Proses Pemesanan Paket 

 
Halaman Pembayaran Paket merupakan halaman 
yang berguna untuk menampilkan halaman proses 
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pembayaran paket serta riwayat pembayaran paket. 
Gambar 10 menunjukkan halaman proses 
pembayaran paket WO. 

 
Gambar 10. Halaman Riwayat Pembayaran Paket 

 
Halaman Profile User merupakan halaman yang 
berguna untuk menampilkan identitas dari pengguna 
sistem pemesanan WO. Gambar 11 menunjukkan 
halaman profile user sistem ini. 
 

 
Gambar 11. Halaman Profile User 

 
Halaman Review Paket merupakan halaman yang 
berguna untuk menampilkan form review paket yang 
diberikan oleh user setelah menggunakan paket WO 
yang telah dipesan. Gambar 12 menunjukkan 
halaman review paket. 

 
Gambar 12. Halaman Review Paket 

 

Tampilan administrator merupakan tampilan halaman 
yang dapat dilihat oleh konsumen, berikut tampilan 
administrator. Halaman Menu Dashboard merupakan 
halaman pertama yang muncul ketika login sebagai 
administrator, dalam halaman ini terdapat ringkasan 
beberapa data seperti, data paket WO, data 
konsumen, dan data pesanan hari ini. Gambar 13 
menunjukkan tampilan halaman dashboard. 
 

 
Gambar 13. Halaman Dashboard 

 
Halaman Menu Data Paket merupakan halaman yang 
digunakan untuk mengolah data paket WO, yang 
terdiri dari tampilan data paket. Gambar 14 
menunjukkan tampilan halaman data paket. 

 
Gambar 14. Halaman Data Paket WO 

 
Halaman Menu Data Galery WO merupakan halaman 
yang digunakan untuk mengolah data foto-foto yang 
terkait dengan paket WO. Gambar 15 menunjukkan 
tampilan halaman Data Galery WO. 

 
Gambar 15. Halaman Galery WO 

 
Halaman Menu Data Team Max Entertaiment 
merupakan halaman yang digunakan mengolah data 
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team atau karyawan dari Max Entertaiment Kudus. 
Gambar 16 menunjukkan tampilan halaman data 
team Max Entertaiment. 
 

 
Gambar 16. Halaman Data Team atau Karyawan 

Max Entertaiment 
 

Halaman Menu Data Pesanan Paket merupakan 
halaman yang digunakan mengolah data pesanan 
paket yang telah di pesan oleh konsumen. Gambar 17 
menunjukkan tampilan halaman data pemesanan 
paket. 
 

 
Gambar 17. Halaman Data Pemesanan Paket 

 
Halaman Menu Data Pembayaran Paket merupakan 
halaman yang digunakan mengolah data pembayaran 
paket yang telah dipesan oleh konsumen. Gambar 18 
menunjukkan tampilan halaman data pembayaran 
paket. 

 
Gambar 18. Halaman Data Pembayaran Paket 

 
Halaman Menu Data Pengguna Sistem merupakan 
halaman yang digunakan mengolah data pengguna 
sistem, baik sebagai admin maupun konsumen (user). 
Gambar 19 menunjukkan tampilan halaman data 
pengguna sistem. 

 
Gambar 19. Halaman Data Pengguna 

 
Aplikasi yang telah dibuat perlu dilakukan sebuah 
proses pengujian sistem, salah satu metode yang 
digunakan dalam menguji sistem yaitu metode Black 
Box Testing.  Black Box Testing sendiri mempunyai 
pengertian sebagai pengujian yang dilakukan dengan 
cara mengamati input dan output sebuah sistem tanpa 
melihat struktur kode program dari sistem yang 
dibangun. Metode Black Box Testing mempunyai 
tujuan untuk mencari kesalahan dalam sistem 
sehingga didapatkan kesimpulan, apakah sistem yang 
dibangun sudah sesuai permintaan kebutuhan apa 
belum sesuai. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Data Uji Kondisi 
Hasil Uji 

Output Kesimpulan 
Diharapkan 

Tambah data 
wedding organizer 

Form terisi semua 
dengan benar 

Sukses 
Tambah wedding 

organizer 

Sukses 
Tambah wedding 

organizer 
valid 

Form ada 
yang kosong 

Gagal tambah 
wedding organizer 

Muncul notifikasi 
form kosong 

valid 

ubah data 
wedding organizer 

Form data wedding 
organizer diganti 
dengan data lain 

Sukses 
Data wedding organizer 

diubah 

Data wedding 
organizer berhasil 

diubah 
valid 
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Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian yang dilakukan 
dengan menggunakan metode Black Box Testing. 
Pengujian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
setiap pengujian yang telah dilakukan menghasilkan 
kesimpulan valid, hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai dengan 
rancangan yang dibuat. Pengujian selanjutnya adalah 
pengujian terhadap user aplikasi pemesanan jasa 
wedding organizer. Pengujian dilakukan dengan cara 
membagikan kuesioner kepada pengguna aplikasi 

setelah mencoba aplikasi pemesanan. Hasil dari 
pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Hasil Pengujian Terhadap User 

Pengujian yang 
Telah dilakukan 

Baik Cukup Kurang 

Apakah aplikasi 
pemesanan jasa 
wedding organizer 

3 1 0 

Data Uji Kondisi 
Hasil Uji 

Output Kesimpulan 
Diharapkan 

Form data 
dikosongi sebagian 

Gagal Update 
Data wedding organizer 

Muncul notifikasi 
Form tidak boleh 

kosong 
valid 

Hapus data 
wedding 
oragnizer 

Memilih button ok 
ketika muncul 

notifikasi hapus 
data 

Sukses 
Data wedding organizer 

dihapus 

Data wedding 
organizer berhasil 

dihapus 
valid 

Memilih button 
batal ketika muncul 

notifikasi hapus 
data 

Gagal 
Menghapus data 

wedding oragnizer 

Data wedding 
organizer gagal 

dihapus 
valid 

Pesan paket 
wedding organizer 

 

User sudah 
melakukan login 

Dan mengisi semua 
data pesanan 
dengan benar 

Sukses 
Menambahkan 

pesanan paket wedding 
organizer 

Berhasil 
melakukan 

pemesanan paket 
wedding organizer 

valid 

User sudah login 
Dan belum mengisi 

semua form 
pesanan 

Gagal 
Tidak bisa melakukan 

proses pemesanan 

Muncul notifikasi 
form pemesanan 

tidak boleh 
kosong 

valid 

User sudah login 
Dan sudah 
melakukan 

pemesanan paket 
sebelumnya. 

Gagal 
Tidak bisa melakukan 

proses pemesanan 

Muncul notifikasi 
bahwa sudah 

pernah 
melakukan proses 

pesanan 

valid 

Login sistem 

Mengisi form 
username dan 

password dengan 
benar 

Sukses 
Masuk sistem dan 

diarahkan ke halaman 
utama 

 
 

Berhasil masuk 
sistem dan 

diarahkan ke 
halaman utama 

valid 

Mengisi form 
username dan 

password dengan 
salah 

Gagal 
Masih tetap di halaman 

login 

Gagal masuk 
sistem dan 

muncul notifikasi 
username atau 
password salah 

valid 
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Pengujian yang 
Telah dilakukan 

Baik Cukup Kurang 

sudah berjalan 
dengan baik? 

Apakah mengalami 
kesulitan dalam 
mengoperasikan 
aplikasi? 

2 1 1 

Apakah ada 
kesulitan 
melakukan proses 
pendaftaran 
maupun masuk ke 
aplikasi? 

3 1 1 

Apakah ada 
kesulitan ketika 
melakukan proses 
pemesanan paket 
wedding organizer? 

2 2 1 

Apakah ada 
petunjuk yang dapat 
membantu 
menjalankan 
aplikasi? 

2 1 2 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa sistem yang dibangun sudah 
sesuai dengan kebutuhan user. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul 
sistem informasi booking wedding organizer yang 
berbasiskan website pada Max Entertaiment Kudus 
menghasilkan sebuah sistem yang dapat melakukan 
proses pemesanan jasa paket wedding organizer hanya 
melalui website. Serta sistem ini memudahkan calon 
pengantin dalam melakukan proses pemesanan jasa 
paket wedding tanpa harus datang langsing ke kantor 
Max Entertaiment karena sudah dapat dilakukan di 
website. Untuk penelitian selanjutnya penulis 
menyarankan untuk membuat sistem yang 
berbasiskan android sehingga lebih memudahkan lagi 
customer karena sudah berbentuk aplikasi Smartphone 
sehingga tidak perlu lagi membuka link website, cukup 
membuka aplikasi. 
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